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ABSTRAK 

Penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan salah satu penyakit menular 
yang berbahaya, dapat menimbulkan kematian dalam waktu singkat dan sering 
menimbulkan wabah. Di Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta, terdapat 
peningkatan kasus DBD selama tiga tahun berturut - turut yaitu pada tahun 2018 
terdapat total 114 kasus DBD, tahun 2019 sebanyak 728 kasus dan tahun 2020 
telah tercatat sebanyak 765 kasus DBD. Peneliti melakukan penelitian di wilayah 
sempit yaitu di Dusun Pereng Dawe yang merupakan Dusun dengan kasus 
terbanyak di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman guna mengetahui sebaran 
dan potensi sebaran penyakit DBD di wilayah ini sehingga dapat dilakukan 
pencegahan peningkatan lagi kasus DBD untuk tahun - tahun mendatang. 
Variabel potensi sebaran kasus DBD di Dusun Pereng Dawe adalah tingkat 
pengetahuan, sikap, praktik, breeding place dan keberadaan jentik. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif. Untuk mengetahui sebaran kasus DBD, dari 9 
kasus yang terjadi di Dusun Pereng Dawe, peneliti menggunakan analisis GIS 
yaitu buffer sejauh 100 meter dari koordinat lokasi rumah suspect DBD. Untuk 
mengetahui ada/tidaknya potensi sebaran penyakit DBD menggunakan analisis 
statistik. Jika ada potensi, maka selanjutnya dilakukan overlay tiap variabel per 
administratif RT menggunakan GIS. Hasil output potensi berupa Peta Potensi 
Sebaran Penyakit DBD per RT di Dusun Pereng Dawe dengan kelas rendah, 
sedang, tinggi. Dari uji proporsi pada tingkat pengetahuan dan sikap didapatkan 
kesimpulan bahwa ada potensi DBD di Dusun Pereng Dawe. Sementara dari 
variabel ABJ berkategori rendah, CI sedang dan HI tinggi menguatkan adanya 
potensi. Hasil overlay menunjukkan bahwa 5 RT masuk dalam kategori potensi 
tinggi, 4 RT kategori sedang dan 4 RT kategori rendah. Dari penelitian ini, 
disimpulkan bahwa variabel praktek yang ditunjukkan dengan ABJ berpotensi 
tinggi dalam penyebaran kasus DBD, walaupun pengetahuan dan sikap baik 
namun ABJ yang rendah mencakup 10 RT. Sementara angka CI dan HI yang 
rendah berbanding lurus dengan potensi sebaran DBD yang rendah. 

Kata kunci: potensi, sebaran, penyakit DBD 
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ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a infectious disease which can cause death 
in a short time and often causes outbreaks. In Sleman Regency, there has been an 
increase in DHF cases for three consecutive years, in 2018 there were 114 DHF 
cases, in 2019 there were 728 cases and in 2020 there were 765 DHF cases. 
Researchers conducted research in a narrow area, Pereng Dawe Village which 
has the most cases in Gamping District, in order to determine the distribution and 
potential spread of DHF in this area so that further prevention of DHF cases can 
be prevented. The variables of the potential distribution of dengue cases in 
Pereng Dawe are level of knowledge, attitudes, practices, breeding places and the 
presence of larvae. This research uses descriptive method. To find out the 
distribution of dengue cases, from 9 cases that occurred in Pereng Dawe, 
researchers used GIS analysis, buffer with a radius of 100 meters from the 
coordinates of the suspected dengue fever. To find out whether or not there is a 
potential spread of DHF disease, statistical analysis is used. If there is potential, 
then overlay each variable per administrative neighbourhood using GIS. The 
results of the potential output are in the form of a map of the potential distribution 
of dengue fever per Neighbourhood with low, medium, and high grades. From the 
proportion test on the level of knowledge and attitude, it was concluded that there 
was a potential for DHF in Pereng Dawe. Meanwhile, ABJ rate in the low 
category, CI rate is medium and HI rate is high, strengthen the potential. From 
the scoring results, it was found that 5 Neighbourhood were in the high potential 
category, 4 Neighbourhood were in the medium category and 4 Neighbourhood 
were in the low category. It was concluded that the practice variable indicated by 
ABJ had a high potential in spreading DHF cases, although knowledge and 
attitude were good, but low ABJ spreads in 10 Neighbourhood. Meanwhile, low 
CI and HI numbers are directly proportional to low of DHF potential. 

Keywords: potential, distribution, DHF disease 
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